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ABSTRAK

Eucalyptus sp merupakan salah satu tanaman yang memiliki potensi ekonomi yang besar,
terutama dalam industri pulp, kertas, dan minyak atsiri. Tanaman Eucalyptus sp mudah
diserang oleh berbagai jenis hama, seperti ulat penggulung daun, kutu putih, ulat pemakan
daun dan lain-lain. Serangan hama dapat menyebabkan kerusakan fisiologis, penurunan
pertumbuhan, bahkan kematian tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis
dan jumlah hama yang menyerang tanaman Eucalyptus sp dan untuk mengetahui pengaruh
umur tanaman terhadap insidensi dan severitas serangan hama pada tanaman Eucalyptus
sp. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan satu faktor perlakuan yaitu
umur tanaman dengan lima kali ulangan. Analisis data dilakukan dengan analisis varians dan
diuji lanjut dengan uji LSD. Parameter pada penelitian ini meliputi jumlah dan jenis hama yang
ditemukan, insidensi dan severitas serangan hama. Berdasarkan hasil penelitian, jenis hama
yang menyerang tanaman Eucalyptus sp adalah ulat penggulung daun (Strepsicrates sp).
Jumlah hama yang menyerang tanaman Eucalyptus sp pada umur 2 bulan adalah 64 ulat,
umur 4 bulan 14 ulat, sedangkan pada umur 6 bulan terdapat 5 ulat. Umur tanaman signifikan
terhadap insidensi dan severitas pada Eucalyptus sp. Tanaman berumur 2 bulan
menghasilkan severitas dan insidensi serangan hama ulat penggulung lebih tinggi, yaitu
sebesar 11,94% untuk insidensi dan 7,89% untuk severitas dibandingkan tanaman umur 4
dan 6 bulan.

Kata Kunci: Identifikasi hama, Eucalyptus sp, umur tanaman

PENDAHULUAN

Eucalyptus sp termasuk tanaman bernilai ekonomi tinggi, terutama dalam industri pulp,
kertas, kayu, dan minyak atsiri. Di Indonesia, hutan tanaman industri banyak
membudidayakan Eucalyptus sp karena pertumbuhannya yang cepat dan adaptasinya yang
baik di berbagai kondisi lingkungan. Namun, serangan hama dapat menurunkan produktivitas
dan kualitas tanaman, sehingga mengancam keberlanjutan industri berbasis Eucalyptus sp
(Rosianty et al., (2024). Namun keberadaan gulma dalam meningkatkan produksi eukaliptus
dapat merugikan karena menimbulkan kompetisi dengan tanaman Eucalyptus sp (Rumainum
et al., 2023).

Eucalyptus sp merupakan tanaman prioritas pengembangan dalam HTI. Tanaman ini
tergolong cepat tumbuh dan memiliki beragam manfaat (Sugeng et al., 2023). Namun dalam
proses budidayanya tanaman ini menghadapi kendala berupa Whiteflies dan Leafroller, yang
merusak tanaman Eucalyptus sp. Kedua hama tersebut menunjukkan serangan yang relatif
merata dan menyebabkan gangguan pada perkembangan Eucalyptus sp (Jufenlin et al.,
2023).
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Eucalyptus sp adalah tanaman utama yang dibudidayakan untuk memenuhi kebutuhan
bahan baku kayu industri kertas dan pulp. Tanaman ini dikenal memiliki produktivitas tinggi
serta kemampuan beradaptasi dengan berbagai kondisi tanah dan lingkungan. Salah satu
jenis yang dibudidayakan adalah Eucalyptus sp yang dipilih karena pertumbuhannya cepat,
siklus hidup yang pendek, tingkat produktivitas yang tinggi. Eucalyptus sp dapat mulai dipanen
dalam waktu 4 hingga 5 tahun setelah penanaman (Sarina et al., 2024). Beberapa hama
serangga utama yang menyerang tanaman Eucalyptus sp di Indonesia meliputi Helopeltis sp
(Hemiptera: Miridae), Alcides sp (Coleoptera: Curculionidae), beberapa spesies rayap
(Isoptera: Termittidae), Zeuzera coffeae (Lepidoptera: Cossidae), dan Agrilus sp (Coleoptera:
Brupestidae) (Iburuni et al., 2023)

METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan di Estate Teso, PT. Riau Andalan Pulp and Paper, pada bulan

Agustus hingga September 2024. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap
dengan menggunakan satu faktor yaitu tanaman Eucalyptus sp yang terdiri atas umur 2, 4
dan 6 bulan dengan lima kali ulangan. Hasil yang diperoleh dianalisis dengan analisis varians
atau ANOVA. Hasil analisis varians yang signifikan di uji lebih lanjut pada uji LSD (Least
Significant Difference) (Gomez & Gomez, 1995). Parameter dalam penelitian ini mencakup
jenis dan jumlah hama yang ditemukan, insidensi dan severitas serangan hama.

1. Dilakukan perhitungan insidensi serangan hama dengan rumus berikut:

=~ x100%
2. Dilakukan perhitungan severitas serangan hama dengan rumus sebagai berikut:

nxv
s_ %
NXV

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Jenis dan Jumlah Hama pada Tanaman Eucalyptus sp
Berdasarkan hasil pengamatan di Estate Teso PT Riau Andalan Pulp and Paper

hama yang ditemukan adalah ulat penggulung daun (Strepsicrates sp). Ciri-ciri ulat
penggulung daun (Strepsicrates sp) adalah ulat muda berwarna sedikit kehijauan dan
tidak dilapisi lilin. Panjang larva ini sekitar 5 cm serta memiliki garis coklat memanjang di
sepanjang tubuhnya. Menurut Sembel (2010) gejala serangan ulat penggulung daun
pada tanaman Eucalyptus sp ditandai dengan daun yang menggulung membentuk
tabung kecil akibat larva memotong dan menggulung tepi daun ke arah dalam. Ulat
penggulung daun yang ditemukan pada Eucalyptus sp umur 2, 4 dan 6 bulan berdasar
data dari 5 ulangan dicantumkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Jumlah Hama Ulat Penggulung Daun pada Tanaman Eucalyptus sp umur 2,4

dan 6 Bulan
Umur Jumlah Hama
Tanaman Rata-rata
(Bulan) 1 2 3 4 5
2 16 26 6 7 9 13
4 6 1 2 3 2 3
6 2 3 0 0 0 1
Rata-rata 8 10 3 3 4 6
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Jumlah hama ulat penggulung daun pada tanaman Eucalyptus sp umur 2 bulan
lebih banyak dibandingkan tanaman umur 4 dan 6 bulan. Terjadinya penurunan hama
pada tanaman Eucalyptus sp pada umur 4 dan 6 bulan karena adanya pengendalian
hama (pest control) yang efektif, selain itu dikarenakan bertambahnya jumlah daun dan
ranting yang menyebabkan hama tersebar dan gejala serangan tampak menurun.

Insidensi (Tingkat Kejadian) Serangan Hama Ulat Penggulung Daun pada Tanaman
Eucalyptus sp

Insidensi serangan hama ulat penggulung daun pada tanaman Eucalyptus sp umur
2, 4 dan 6 bulan disajukan pada Tabel 2.

Tabel 2. Insidensi Serangan Hama Ulat Penggulung Daun pada Tanaman Eucalyptus
sp Umur 2, 4 dan 6 Bulan

Umur Insidensi (%)
Tanaman Rata-rata
(bulan) 1 2 3 4 5
2 14,55 17,65 10,71 10,34 6,45 11,94
4 5,56 1,85 3,92 3,77 4,35 3,89
6 3,39 5,45 0 0 0 1,77
Rata-rata 7,83 8,32 4,88 4,7 3,60 5,87

Tabel 3. Analisis Varians Insidensi Serangan Hama Ulat Penggulung Daun pada
Tanaman Eucalyptus sp

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F. hitung F. Tabel
variasi Bebas Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 2 287,958 143,979 16,243** 3,885 6,93
Error 12 106,372 8,864
Total 14

Keterangan : ** = Berbeda sangat nyata pada taraf uji 1%

Analisis varians insidensi serangan hama pada tanaman Eucalyptus sp
menunjukkan umur tanaman berpengaruh signifikan terhadap insidensi serangan hama.
Untuk mengetahui rata-rata perlakuan yang berbeda signifikan karena pengaruh umur
tanaman terhadap insidensi serangan hama, dilakukan uji LSD (Least Significant
Difference) ditampilkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Uji LSD Pengaruh Umur Tanaman Terhadap Insidensi Serangan Hama Ulat
Penggulung Daun pada Tanaman Eucalyptus sp

Umur Tanaman (bulan) Rata-rata Insidensi (%) Nilai LSD 1%
2 11,94 a
4 3,89b 5,75
6 1,76 b

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata dengan uji LSD taraf uji 1%.

Hasil uji LSD (Least Significant Difference) nilai insidensi pada Tabel 4.
menunjukkan bahwa rata-rata insidensi tertinggi dihasilkan pada tanaman berumur 2
bulan yaitu sebesar 11,94% sedangkan rata-rata insidensi terendah dihasilkan pada
tanaman berumur 6 bulan yaitu sebesar 1,76%. Maka nilai terbaik terdapat pada umur 6
bulan dikarenakan nilai insidensi (tingkat kejadian) yang kecil. Menurut Wagiyanti et al.,
(2024) menunjukkan bahwa kombinasi kondisi fisiologis tanaman muda yang rentan,
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lingkungan yang mendukung, serta tingginya populasi hama dan kurangnya
pengendalian hama dan penyakit pada tahap awal tanam, sehingga serangan dapat
berkembang tanpa hambatan dan menyebabkan insidensi yang tinggi pada tanaman
berusia sekitar 2 bulan dibandingkan tanaman yang lebih tua.

Severitas (Tingkat Keparahan) Serangan Hama
Severitas serangan hama pada setiap umur Eucalyptus sp umur 2, 4 dan 6 bulan
ditampilkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Severitas Serangan Hama Ulat Penggulung Daun pada Tanaman Eucalyptus

sp
Umur Severitas (%)
Tanaman Rata-rata
(bulan) 1 2 3 4 5
2 6,06 5,88 10,71 10,34 6,45 7,89
4 5,56 1,85 3,92 3,77 4,35 3,89
6 3,39 5,45 0 0 0 1,77
Rata-rata 5,00 4,39 4,88 4,70 3,60 4,52

Tabel 6. Analisis Varians Severitas Serangan Hama Ulat Penggulung Daun pada
Tanaman Eucalyptus sp

Sumber variasi Derajat Jumlah Kuadrat F. hitung F. Tabel
Bebas Kuadrat Tengah 5% 1%

perlakuan 2 96,569 84,284 10,317** 3,885 6,93

Error 12 56,160 4,680

Total 14

Keterangan : ** = Berbeda sangat nyata pada taraf uji 1%

Hasil analisis varians severitas serangan hama ulat penggulung daun pada
tanaman Eucalyptus sp menunjukkan umur tanaman berpengaruh signifikan terhadap
severitas serangan hama. Untuk mengetahui rata-rata perlakuan yang berbeda signifikan
karena umur tanaman terhadap severitas serangan hama, dilakukan uji LSD (Least
Significant Difference) ditampilkan pada Tabel 7.

Tabel 7. Uji LSD Pengaruh Umur Tanaman Terhadap Severitas Serangan Hama Ulat
Penggulung Daun pada Tanaman Eucalyptus sp

Umur Tanaman Rata-rata Severitas (%) Nilai LSD 1%
(bulan)
2 7,89 a
4 3,89b 4,182
6 1,76 b

Keterangan: Angka rata-raya yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata dengan pada taraf uji 1%.

Hasil uji LSD (Least Significant Difference) nilai severitas pada Tabel 7
menunjukkan bahwa rata-rata severitas tertinggi dihasilkan pada tanaman berumur 2
bulan yaitu sebesar 7,89% sedangkan rata-rata severitas terendah dihasilkan pada
tanaman berumur 6 bulan yaitu sebesar 1,76%. Maka nilai terbaik terdapat pada umur 6
bulan dikarenakan nilai severitas (tingkat keparahan) yang kecil. Hasil ini sesuai dengan
penelitian Latumahina & Lihawa (2020) menunjukkan bahwa jaringan tanaman muda
yang masih lunak dan belum matang membuatnya lebih mudah ditembus dan diserang
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oleh hama dan patogen, sedangkan tanaman dewasa memiliki jaringan yang lebih keras
dan terlindungi. Serangan hama pada tanaman muda dapat menyebabkan kerusakan
yang lebih parah karena tanaman belum memiliki cadangan sumber daya untuk
memperbaiki jaringan yang rusak, sehingga tingkat keparahan serangan lebih tinggi.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian identifikasi jenis hama pada tanaman Eucalyptus sp di
hutan tanaman industri disimpulkan bahwa:

1. Hama yang menyerang tanaman Eucalyptus sp adalah ulat penggulung daun
(Strepsicrates sp) dengan jumlah hama pada umur 2 bulan adalah 64 ulat, umur 4 bulan
14 ulat, sedangkan pada umur 6 bulan 5 ulat.

2. Umur tanaman Eucalyptus sp berpengaruh nyata terhadap severitas dan insidensi
serangan hama ulat penggulung daun. Tanaman umur 2 bulan menghasilkan severitas
dan insidensi yang lebih tinggi, yaitu masing-masing sebesar 11,94% untuk insidensi dan
7,89% untuk severitas dibandingkan tanaman umur 4 dan 6 bulan.
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